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ABSTRAK

Based on these results, it can be concluded that: (1) The background of the offsen was
due Sukoharjo Regency community to the use of electrical energy knowledge factors,
economic factors, persuasive factors, and factors of service quality. (2) The connection
between violations and civic character are very closely, namely the behavioral
deviations by a foul electrical energy without being based on the character of
citizenship includes the law abiding character (public character), responsibility (private
character), and honest (privat character) as guidance to become good citizens. (3)
Solutions to anticipate offense is preventive, repressive, and curative is to educate,
nurture, and provide effective learning to society Sukoharjo and streamline the entire
system is in PLN. But this can not be realized properly.
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PENDAHULUANSebagai perusahaan yang bertanggungjawab dalam penyediaan infrastrukturlistrik bagi masyarakat, PT PLN (Persero)berkewajiban memenuhi kebutuhanlistrik para pelanggan yang terusmeningkat dengan melakukan terobosanatau inovasi mengenai pemanfaatanenergi yang selama ini masih terabaikan.Masyarakat Kabupaten Sukoharjo ataupelanggan PT. PLN (persero) RayonSukoharjo, Rayon Grogol, dan RayonKartasura sudah pasti menggunakanenergi listrik untuk memenuhi kebutuhansehari-hari misalnya untuk penerangan,kebutuhan rumah tangga. Sehingga dapatdikatakan listrik mempunyai perananyang sangat penting dalam kelangsungankehidupan manusia khususnyamasyarakat Kabupaten Sukoharjo.Berdasarkan UU No. 30 tahun2009 tentang ketenagalistrikan pasal 29ayat 2 bahwa “konsumen/ pelangganwajib memanfaatkan energi listrik sesuaidengan peruntukannya” dan ayat 3 yangberbunyi “Konsumen bertanggung jawabapabila karena kelalaiannyamengakibatkan kerugian pemegang izinusaha penyediaan tenaga listrik”, dan PPNo. 10 th. 1989 jo. No. 3 Th. 2005 jo. No26 Tahun 2006 yang berisikan aturantentang kewajiban pelanggan yangberbunyi: (1) Pelanggan mempunyaikewajiban menjaga dan memeliharakeamanan instalasi ketenagalistrikan, (2)Pelanggan bertanggungjawab karenakesalahannya mengakibatkan kerugianbagi PKUK/ PLN. (3) Masyarakat yangmemanfaatkan tenaga listrik wajibmenaati persyaratan yang ditetapkanoleh Menteri.

Dengan jumlah pelanggan dalamtarif rumah tangga yang banyak danpentingnya mewujudkan pembangunannasional yang berkelanjutan, makaseharusnya masyarakat menggunakanenergi dengan smart (efektif dan efisien)sesuai dengan kebutuhan. MenurutKristiati (2011: 1) “Krisis listrik diIndonesia disebabkan olehketidaksesuaian antara kebutuhanmasyarakat yang semakin meningkat dariwaktu ke waktu dan kemampuanpemerintah dalam menyediakan listrik”.Untuk itu seharusnya masyarakat pahamdan tahu akan penggunaan energi denganbaik melalui konservasi energi.“Konservasi energi adalah semua langkahyang diambil untuk menurunkan berbagaikehilangan pada semua tarif pengelolaan,dari eksploitasi, pengangkutan,pemrosesan, sampai pemanfaatan melaluihemat listrik yang merupakan bagian darikonservasi” (Suyitno. 2011: 57-58).Melalui sistem hemat energi krisislistrikpun dapat dihindari.Selama tahun 2011 jumlahpelanggan yang melakukan pelanggaranpenggunaan energi listrik padamasyarakat Kabupaten Sukoharjoberjumlah 745 pelanggan. Hal yangmenjadi menarik bagi penulis dalammasalah ini adalah apabila kitamembiarkan tindakan pelanggarantersebut walaupun hanya satu saja, makaitu dapat memberikan dampak kepadamasyarakat lainnya yang berupapembatasan pada penggunaan energilistrik. Hal ini dikarenakan pelanggartersebut telah secara langsung membuatkerugian pada negara.
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Dalam hal ini pelanggaran yangdilakukan masyarakat atau pelanggandapat juga dikatakan “penyimpangantingkah laku yaitu menyimpang daritendensi sentral atau ciri-ciri umumrakyat banyak” (Kartini Kartono. 2005:6). Penyimpangan tingkah lakutersebut apabila dalam ranah PendidikanKewarganegaraan (PKn)  disebut denganPenyimpangan Karakter.Penyimpangan karakter tidak adanyakarakter dan jati diri kita sebagaiindividu dan sebagai manusiaIndonesia memiliki implikasi yangserius pada rusak atau hilangnyakarakter bangsa. Rusaknya karakterbangsa akan berpengaruh secarasignifikan terhadap jati diri kitasebagai bangsa yang religius, ramahtamah, sopan santun, murah senyum,dan gotong royong, namun belakanganini kita menjadi lebih dikenal sebagaibangsa yang korup, arogan, mudahmarah, cenderung cari selamat danmenampilkan tindakan-tindakan yanganarkis. (Soemarno Soedarsono 2010:54) Ketika mayoritas karaktermasyarakat kuat, positif, tangguh makaperadaban dapat dibangun denganbaik dan sukses, sebaliknya jikamayoritas karakter masyarakat negatifdan lemah mengakibatkan peradabanyang dibangun menjadi lemah sebabperadaban tersebut dibangun denganpondasi yang lemah. (Sabar BudiRaharjo 2010: 230)Deskripsi tersebutmengidentifikasikan bahwa karakterlahyang menjadi esensi atas penyimpangan-penyimpangan yang dilakukan oleh

masyarakat dalam melakukanpelanggaran penggunaan energi listrikyang akan mengakibatkan rusaknya jatidiri dan pondasi dalam pembangunanperadaban banga Indonesia akan menjadilemah. Menurut Zubaedi (2011: 1)“Karakter adalah mustika hidup yangmembedakan antara manusia denganbinatang, manusia tanpa karakter adalahmanusia yang sudah membinatang”.Orang-orang yang berkarakter baiksecara invidual maupun sosial ialahmereka yang memiliki akhlak, moral, danbudi pekerti yang baik. Karaktermerupakan hal yang esensial dalamberbangsa dan bernegara, hilangnyakarakter akan menyebabkan hilangnyagenerasi penerus bangsa. Hal ini dapatdikaitkan dengan temuan (Zubaedi, 2011:2) dalam konteks kebangsaan,pembangunan karakter diorientasikanpada tiga tataran besar yaitu: (1) untukmenumbuhkan dan memperkuat jati diribangsa, (2) untuk menjaga keutuhanNegara Republik Indonesia (NKRI), (3)untuk membentuk manusia danmasyarakat Indonesia yang berakhlakmulia dan bangsa yang bermartabat. Yangdimaksud dengan “karakter kebangsaanadalah modal dasar membangunperadaban yang tinggi, masyarakat yangmemiliki sifat jujur pada peraturan, bisadipercaya, tangguh da memiliki etos kerjatinggi akan menghasilkan sistemkehidupan sosial yang teratur dan baik”.(Sabar Budi Raharjo. 2010: 230-231).Melihat tingginya angkapelanggaran dalam menggunakan energilistrik di Kabupaten Sukoharjo padatahun 2011 mengindikasikan bahwa
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masyarakat telah melakukanpenyimpangan karakter yang berupatindakan asosial harus dihindarkan agartidak terjadi kerusakan akhlak.Berdasarkan masalah diatas,tujuan dilaksanakannya penelitian iniadalah mengetahui latar belakang atastindakan pelanggaran dalam penggunaanenergi listrik pada masyarakat KabupatenSukoharjo, kaitan antara pelanggaranpenggunaan energi listrik dengankarakter kewarganegaraan danmemberikan masukan sebagai solusidalam mengantisipasi pelanggaranpenggunaan energi listrik padamasyarakat. Manfaat dari penelitian iniadalah agar dapat memberikansumbangan pengetahuan dan pemikiranyang bermanfaat bagi perkembanganilmu pengetahuan dan  pendidikan. Sertasebagai sarana bagi penulis untukmemberikan sumbangan pemikirankepada pihak yang berkepentingan yaituPT. PLN, masyarakat dan mahasiswa.
METODE PENELITIANSuatu penelitian tidak lepas daritempat dan waktu. Tempat merupakanlokasi dimana peneliti melakukanpenelitiannya. Selanjutnya penelitimencari data untuk analisis gunamencapai tujuan penelitian. Penelitimengambil lokasi penelitian di PT. PLNarea Surakarta yang meliputi rayonSukoharjo, rayon Kartasura, dan rayonGrogol. Alasan dipilihnya lokasi tersebutadalah karena lokasi tersebut dekatdengan tempat tinggal peneliti sehinggapeneliti dapat mengefektifitaskan waktu,tenaga, dan biaya. Dan juga terdapatmasalah di Kabupaten Sukoharjo bahwamasyarakat rumah tangga melakukan

pelanggaran dalam penggunaan energilistrik. Waktu penelitian dilaksanakansetelah mendapat perijinan dari pihakyang berwenang. Penelitian inidilaksanakan selama kurang lebih 12bulan (Januari 2012- Desember 2012)Penelitian ini menggunakanmetode deskriptif kualitatif karenadeskripsi permasalahannya yangdijabarkan dalam bentuk data yaitu PT.PLN Area Surakarta beserta Rayon-rayonSukoharjo, masyarakat yang melakukanpelanggaran di Kabupaten Sukoharjo.Strategi yang digunakan adalah GandaTerpancang. Sumber data terdiri dariinforman, dokumen dan arsip, tempat danperistiwa. Teknik sampling yangdigunakan adalah purposive sampling.Teknik sampling yang digunakan adalahwawancara, analisis dokumen, danobservasi.Uji validitas menggunakan jenistrianggulasi yang digunakan untukmencapai validitas data dalam penelitianini adalah trianggulasi data dantriangulasi metode. Adapun yang menjadialasan peneliti memilih trianggulasi dataadalah untuk menutup kemungkinanadanya kekurangan data dari sumberyang lain. Peneliti memanfaatkan jenisinformasi dari narasumber yang berbeda-beda posisinya dengan teknik wawancaramendalam yaitu mewawancarai denganpertanyaan yang sama dari narasumberyang berbeda yaitu masyarakatKabupaten Sukoharjo yang melakukanpelanggaran dalam penggunaan energilistrik. Selain itu juga penelitimenggunakan sumber data yang berbedayaitu observasi dan dokumen. Dengandemikian informasi dari narasumber yangsatu bisa dibandingkan informasi darinarasumber yang lain.
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Kemudian diperkuat dengananalisis trianggualasi metode supaya datayang didapat lebih akurat dan valid, datainformasi yang sejenis yang menjadipermasalahan maka dicari/ dikumpulkanmenggunakan beberapa pengumpulandata yang sama tetapi menggunakanteknik atau cara yang berbeda. Sehinggadata informasi yang didapat denganteknik wawancara bisa dibandingkan ataudi croscek dengan menggunakan metodelain seperti observasi atau analisisdokumen.Dalam proses analisis dataterdapat empat komponen utama yangharus dipahami oleh setiap penelitikualitatif pengumpulan data, reduksidata, sajian data, penarikan kesimpulanatau verifikasi. Prosedur penelitianmerupakan langkah-langkah penelitiandari awal sampai akhir persiapan,pengumpulan data,  analisis data, danpenyusunan laporan penelitian.
HASIL DAN PEMBAHASAN1. Latar Belakang Tindakan PelanggaranPenggunaan Energi Listrik PadaMasyarakat Kabupaten SukoharjoMasyarakat KabupatenSukoharjo pada khususnya yangmelakukan pelanggaran dalammenggunakan energi listrik ialahmasyarakat dari golongan menengahkebawah. Mereka mendaftarkanmeteran listriknya yang sekitar 450VA-2200VA, yang termasuk dalamgolongan Rumah Tangga dan matapencaharian mereka bermacam-macam ada yang sebagai pengusaharumah tangga, buruh, ibu rumahtangga, pengangguran, dari sini terlihatsaat peneliti melakukan wawancara

dengan para informan tersebut.Mereka sebenarnya ingin menjadimasyarakat yang taat hukum,masyarakat yang disiplin, masyarakatyang madani. Tetapi untuk menujupada harapan-harapan masyarakattersebut, mereka menemui banyakkendala dan gangguan.Berdasarkan deskripsi diatasmaka latar belakang tindakanpelanggaran penggunaan energi listrikialah sebagai berikut: a. FaktorPengetahuan, b. Faktor ekonomi, c.Faktor persuasif, d. Faktor kualitaspelayanan. Berikut merupakanpenjelasan atas faktor yang melatarbelakangi pelanggaran penggunaanenergi listrik pada masyarakatKabupaten Sukoharjo:Dari segi pengetahuan, merekabelum begitu tahu dan paham aturantertulis yang di buat PLN untukmenggunakan energi listrik secara baikdan benar, untuk masyarakat pekerjamereka tidak sampai mempunyaiwaktu untuk memikirkan aturan-aturan pemerintah yang salah satunyaialah aturan dalam menggunakanenergi listrik. Sehingga karenaketidaktahuan tersebut merekamelakukan berbagai cara untukmenambah daya listrik dirumah yangmenurut mereka itu tidak melanggaraturan.Yang kedua ialah dari segiekonomi, di dalam rumah, merekamemiliki berbagai perabotan rumahtangga yang mengikuti perkembanganzaman seperti kulkas, 2 televisi,setrika, majigcom, sanyo, AC, dan lain-lain. Karena inilah mereka apabilahanya dengan daya 450 VA pati tidakcukup, seharusnya mereka memakai
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yang 900 VA-2200VA. Dari sinilahmereka melakukan pelanggarantersebut untuk memenuhi kebutuhanlistrik rumah tangga mereka. Hal inisesuai dengan pendapat Abdul Majidyaitu yang termasuk dalam kebiasaanyang dapat mengikis karaktermerugikan ekonomi yaitu boros listrikdan konsumtif. Disana dikatakanmenggunakan energi listrik secaraberlebih dan menggunakan perabotanrumah tangga yang trendy tetapi tidaksesuai kekuatan daya listrik makadapat merugikan perekonomian baikekonomi rumah tangga itu sendirimaupun merugikan ekonomi negara.Yang ketiga ialah dari segipersuasif, halangan ini merupakanbujukan dari pihak ketiga seperti calolistrik (bukan dari tim PLN), maupunbujukan tetangga. Prinsip yangdicanangkan dalam bujukan ini adalah“memakai daya liatrik banyakm tetapimembayar listrik sedikit”, dari sinilahmereka karena kurangnya informasitentang aturan listrik tadi merekagampang terbujuk karena memangmenguntungkan bagi mereka, tetapidisini mereka tidak tahu kalau haltersebut merugikan negara maupunmasyarakat lainya. Hal ini sesuaidengan pendapat Abdul Majid tentangkebiasaan yang mengikis karakteryaitu kebiasaan yang tidak bersosialsesuai dengan kasus ini yaitu meniru,provokatif dan tidak berani berkata“tidak”. Hal ini berarti memang faktoritulah yang menjadikan masyarakatmudah terbujuk dan cenderungmengikuti apa yang dikatakan oranglain karena pada prinsipnya haltersebut menguntungkan si penggunaenergi listrik tersebut.

Dalam menggunakan fasilitaslistrik, tentunya bukan hanya sesuaidengan keinginan masyarakat. Hal inidikarenakan listrik mempunyaidampak yang sangat besar apabiladalam penggunaannya terjadi suatukelalaian. Listrik apabila terjadihubungan pendek atau arus pendekbisa konsleting, apabila terkena kabellistrik terkena sayatan binatang makaapabila terkena tangan bisa kesetrum,apabila tangan si pemakai basahkemudian memegang kabel yang sobekmaka juga bisa kesetrum, dan apabilasuatu instalasi listrik di variasi sendiritanpa ijin dari pihak PLN maka apabilalistrik yang digunakan cukup besar,akan bisa terjadi kebakaran rumahbukan hanya rumah itu saja tetapi bisamenjalar ke rumah tetangga lainnya.Melihat dampak yang timbulakibat kelalaian si pengguna yaitumasyarakat, seharusnya merasa takutdan bukannya memikirkan keuntunganapabila mereka melakukan hal-halyang dapat merugikan pihak lain.Sesuai dengan pendapat Jamal Ma’ murAsmani pengertian nilai yanghubungannya antar sesama yaitu sikaptahu dan mengerti serta melaksanakansesuatu yang menjadi milik atau hakdiri sendiri dan orang lain, serta tugasatau kewajiban diri sendiri dan oranglain (2011:36). Sehingga disinidikatakan bahwa seseorangmengetahui atau paham ataumenyadari apa yang menjadi haknyadan hak orang lain, bukan malahmerugikan masyarakat lain demikepentingan diri sendiri. Bukan hanyamasyarakat lain saja yang merasadirugikan namun negarapun juga akanmerasa dirugikan karena apa yang



Andriyani Dharmawan: kajian tentang karakter kewarganegaraan…128

dikeluarkan berbeda dengan apa yangdidapat.Terdapat hal lain yang melatarbelakangi tindakan masyarakat yangmelakukan pelanggaran dalammenggunakan energi listrik, yaitu tidaktaatnya masyarakat dalam mematuhihukum yang berlaku. Dalam hal iniaturan yang dimaksud adalah adalahkewajiban masyarakat untuk menjagainstalasi listrik dan juga larangandalam hal menggunakan listrik dengancara yang ilegal tanpa izin dari PLNsetempat. Hal ini sesuai denganpendapat  Jamal Ma’ mur Asmani nilaidisiplin ialah tindakan yangmenunjukkan perilaku tertib danpatuh pada berbagai ketentuanperaturan (2011:36). Berarti tindakanmasyarakat tersebut menunjukkanbahwa masyarakat belum bisadikatakan disiplin, karena sesuaidengan tindakan pelanggaran dalammenggunakan energi listrikmasyarakat masih melakukanpelanggaran dengan cara-cara ilegal,dan cara-cara masyarakat tersebutsecara langsung melanggar laranganatau aturan yang sudah ditetapkanPLN.2. Kaitan Antara Pelanggaran denganKarakter KewarganegaraanPelanggaran yang dilakukanoleh masyarakat merupakan salah satubentuk perilaku menyimpang darinorma-norma umum yang berlakudalam kehidupan. Penyimpangan atau
deviasi diartikan sebagai tingkah lakuyang menyimpang dari tendensisentral atau ciri-ciri karakteristik rata-rata dari rakyat kebanyakan ataupopulasi” (Kartini Kartono, 2005: 11).

Seperti halnya pelanggaran dalampenggunaan energi listrik, merupakanbentuk dari penyimpangankebanyakan masyarakat atasketidaktaatan masyarakat terhadapperaturan yang berlaku. Dalam hal inipelanggaran diartikan sebagai suatutindakan penyimpangan masyarakatyang sangat berkaitan dengankarakter. Karakter menurut KamusBahasa Indonesia merupakan sifat-sifat kejiwaan, akhlak atau budiperkerti yang membedakan seseorangdari yang lain, tabiat, watak.Watak kewarganegaraan (civic
disposition) sebagai komponendasar ketiga civic educationmenunjuk pada karakter publikmaupun karakter privat yangpenting bagi pemeliharaan danpengembangan demokrasikonstitusional. Karakter privatseperti tanggung jawab moral,disiplin diri dan penghargaanterhadap harkat dan martabatmanusia dari setiap individu adalahwajib. Karakter publik ialahkepedulian sebagai warga negara.Kesopanan, mengindahkan aturanmain (rule of law), berfikir kritis,dan kemauan untuk mendengar,bernegosiasi dan berkompromimerupakan karakter yang sangatdiperlukan agar demokrasi berjalansukses. (Dasim Budimansyah, 2008:61) Sehingga apabila pelanggarandikaitkan atau dihubungkan dengankarakter kewarganegaraan ialahpelanggaran atau masyarakat yangmelakukan pelanggaran mempunyaikarakter yang belum dapat dikatakanjujur (karakter privat) yaitumasyarakat yang melakukan
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pelanggaran secara sadar tidakmangakui bahwa mereka telahmelakukan pelanggaran, taat hukum(karakter publik) yaitu masyarakatyang melakukan pelanggaran secarasadar telah melanggar peraturan yangmengatur tentang penggunaan energilistrik dngan baik yaitu pada UU No. 30tahun 2009 pasal 29 ayat 2 dan 3, danbertanggungjawab (karakter privat)masyarakat yang melakukanpelanggaran secara sadar telahmenunjukkanketidakbertanggungjawabnya merekaterhadap dampak yang terjadi dalampelanggaran tersebut sepertiterjadinya kerugian negara danmerugikan masyarakat lainnya.Hal ini dikarenakan ketiga sifattersebut merupakan ciri-ciri seseorangmelakukan pelanggaran dalammenggunakan energi listrik padamasyarakat Kabupaten Sukoharjoseperti mendapatkan listrik secaraillegal, tidak menjunjung tinggi aturanyang berlaku danketidaktanggungjawaban masyarakatdalam memenuhi kewajiban untukmenjaga instalasi listrik secara benar.3. Solusi Dalam MengantisipasiPelanggaran Penggunaan Energi ListrikPada Masyarakat Kabupaten SukoharjoPelanggaran dalammenggunakan energi listrik memangsaat ini sangat merugikan perusahaanPLN, karena tidak hanya merugikanmasyarakat lainnya yang taat terhadapaturan dalam menggunakan energilistrik tetapi juga merugikan negarayang mana antara pendapatan danpengeluaran ada selisih.

Hal ini kemudian menjadi fokusPLN untuk dapat mengatasipermasalahan tersebut. Berdasarkandeskripsi tersebut, maka solusi dalammengantisipasi penlanggaran dalampenggunaan energi listrik ialah sebagaiberikut: a. terciptakannya produk baruPT. PLN yaitu meteran prabayar, b.tersedianya fasilitas mobilKONMUTER, c. sosialisasi yangdilakukan oleh Humas PT. PLN AreaSurakarta. Penjelasan lebih lanjut ialahsebagai berikut:Solusi pertama untuk menekantingkat pelanggaran penggunaanenergi listrik ialah dengandiluncurkannya produk PLN yaitumeteran prabyar yang menurut PLNsulit untuk dicuri listriknya. Meterantersebut dapat menekan tingkatpelanggaran, tetapi setelah penelitimensurvey, mayoritas masyarakatKabupaten Sukoharjo belum memakaiproduk meteran prabayar yangditawarkan PLN terhadap mayarakatuntuk menekan pelanggaran tersebut.Padahal meteran prabayar tersebutbanyak sekali manfaat untukpembentukan karakter masyarakat,misalnya dengan menggunakanmeteran prabayar masyarakat bisalebih kreatif dalam mengatur konsumsilistrik di dalam rumahnya denganmenyesuaikan pulsa yang dimilikidengan perabotan apa saja yang sesuaidengan daya listriknya.Solusi yang kedua ialah adanyafasilitas mobil KONMUTER (KonsumenMudah Terlayani), mobil ini bertugasuntuk mendengarkan dan membersolusi kepada masyarakat, misalnyamasalah pembayaran listrik, pasangbaru, tambah daya, penerangan
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sementara, informasi gangguan daninformasi kelistrikan lainnya. Di PLNArea Surakarta terdapat 18 unit mobil,dan setiap PLN rayon memiliki 1 (satu)unit mobil KONMUTER. Sehinggadengan demikian Kabupaten Sukoharjomemiliki 3 (tiga) unit mobilKONMUTER di PLN Rayon Sukoharjo,PLN Rayon Grogol, PLN RayonKartasura. tetapi setelah penelitimensurvey, ternyata masyarakatKabupaten Sukoharjo belum pernahdengar bahkan melihat keberadaanmobil tersebut dengan fungsi yangbegitu banyak. Hal ini dimungkinkankarena keberadaan mobil tersebutbaru beberapa bulan beroperasi didaerah-daerah khususnya di daerahKabupaten Sukoharjo.Solusi yang ketiga ialah denganadanya sosialisasi yang dilakukan olehHumas PLN Area Surakarta terhadapmasyarakat baik secara langsungmaupun tidak secara langsung,misalnya melalui siaran radio RRI danRia FM, melalui media Koran atau suratkabar, dan juga sosialisasi langsungyang diadakan oleh pihak kecamatanatau kelurahan tingkat RT atau RWyang kemudian PLN meminta beberapawaktu untuk memberikan pembinaansecara langsung kepada masyarakat.Dan juga untuk sasaran langsung yaitupada mereka yang melakukanpelanggaran pembinaan danpembelajaran langsung diarahkan padasaat tim P2TL melakukan “check on the
spot” kepada si pelanggar.Langkah yang dilakukan PT.PLN sudah sesuai dengan kajiantentang pengendalian sosial yaitu: “a.tindakan preventif, b. represif, c.kuratif” (Sabian Utsman, 2010: 190).

Hal tersebut dapat dijelaskan sebagaiberikut:a. Tindakan preventif: Tindakan yangdilakukan oleh pihak berwajibsebelum penyimpangan sosialterjadi agar suatu tindakpelanggaran dapat diredam ataudicegah. Pengendalian yangbersifat preventif umumnyadilakukan dengan cara melaluibimbingan, pengarahan danajakan. Contohnya kegiatanpenyuluhan atau edukasi yangdilakukan oleh dinas-dinas terkaittentang bahaya yang ditimbulkansebagai akibat dari pelanggaranpenggunaan energi listrik.b. Tindakan represif; yaitu suatutindakan aktif yang dilakukanpihak berwajib pada saatpenyimpangan sosial terjadi agarpenyimpangan yang sedang terjadidapat dihentikan. Contohnya pihakPLN memberikan sanksi dantindakan tegas terhadapmasyarakat yang telah melakukanpelanggaran penggunaan energilistrik. Sanksi atau tindakan iniagar tindakan penyimpangan ataupelanggaran masyarakat tidakberulang lagi.c. Tindakan kuratif, tindakan inidiambil setelah terjadinya tindakpenyimpangan sosial. Tindakan iniditujukan untuk memberikanpenyadaran kepada para pelakupenyimpangan agar dapatmenyadari kesalahannya dan mauserta mampu memperbaikikehidupannya, sehingga dikemudian hari tidak lagimengulangi kesalahannya.
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Contohnya memberikan teguranatau himbauan secara terusmenerus kepada mantanpelanggar yang bertujuan untukmembina agar para pelaku tidakakan mengulangi perbuatannyakembali.Ketiga solusi yang dilakukanPLN tersebut merupakan solusi yangmendidik, membina, dan memberipembelajaran yang efektif kepadamasyarakat Kabupaten Sukoharjo padakhususnya. Hal ini sesuai dengan teorikarakter kewarganegaraan yaitufaktor-faktor yang mempengaruhipembentukan karakter privat danpublik dengan mewujudkan demokrasikonstitusi, dengan demikianpenanaman karakter kewarganegaraanterhadap pelanggaran penggunaanenergi listrik dapat terealisasi denganbaik. Sehingga menurut Cogan danDerricott, 1998: 13) “the contribution
of education to the development of those
characteristics of being a citizen”.Pendidikan kewarganegaraandiartikan sebagai konstribusipendidikan terhadap pengembangankarakteristik yang menandai seorangwarganegara. Seperangkatkarakteristik warga negara inilah yangselanjutnya menjadi titk berangkatpendidikan kewarganegaraan. Artinyapendidikan kewarganegaraanditujukan untuk mencapaiterbentuknya karakter warganegarayang diinginkan atau diharapkan olehbangsa yang bersangkutan. Karakterwarganegara sebaliknya pula akanmenetukan konsep atau paradigmapendidikan kewarganegaraan yangdijalankan.

KESIMPULAN DAN SARAN1. Latar belakang tindakan pelanggaranpenggunaan energi listrik padamasyarakat Kabupaten Sukoharjodisebabkan beberapa faktor yaitu a.faktor pengetahuan, b. faktor ekonomi,c. faktor persuasif, d. faktor pelayanan.Pengetahuan masyarakat tentangkelistrikan yang kurang, tata carapenggunaan listrik yang tidak sesuaidengan perturan yang berlaku.Kemudian faktor ekonomi, pola hidupyang konsumtif, boros listrik, yangsebenarnya adalah perilaku yang dapatmengikis karakter masyarakat.Selanjutnya faktor persuasif,masyarakat yang mudah terbujuk olehpihak ketiga maupun masyarakatlainnya. Terakhir yaitu faktorpelayanan, kurang efektifnyapelayanan PLN yang mengharuskanmasyarakat melakukan pelanggarandalam menggunakan energi listrik.2. Terdapat kaitan antara pelanggarandengan karakter kewarganegaraanbahwa masyarakat golongan rumahtangga yang melakukan pelanggaranP1 telah melakukan penyimpangankarakter kewarganegaraan. Hal iniditunjukkan pada karakter masyarakatyang tidak jujur untuk mengakuiperbuatan mereka, ketidaktaatanmereka terhadap peraturan yangberlaku, kemudianketidaktangunggjawaban merekaterhadap kewajiban masyarakat untukmemelihara instalasi listrik. Hal iniberhubungan dengan karakter privatdan karakter publik. Masyarakat yangmelakukan pelanggaran mempunyaikarakter yang belum dapat dikatakanjujur (karakter privat) yaitumasyarakat yang melakukan
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pelanggaran secara sadar tidakmangakui bahwa mereka telahmelakukan pelanggaran, taat hukum(karakter publik) yaitu masyarakatyang melakukan pelanggaran secarasadar telah melanggar peraturan yangmengatur tentang penggunaan energilistrik dngan baik yaitu pada UU No. 30tahun 2009 pasal 29 ayat 2 dan 3, danbertanggungjawab (karakter privat)masyarakat yang melakukanpelanggaran secara sadar telahmenunjukkanketidakbertanggungjawabnya merekaterhadap dampak yang terjadi dalampelanggaran tersebut sepertiterjadinya kerugian negara danmerugikan masyarakat lainnya.3. Solusi untuk mengantisipasi tindakpelanggaran masyarakat KabupatenSukoharjo ialah:a. Produk meteran prabayar,b. Fasilitas mobil KONMUTER,c. Sosialisasi dengan tindakan: 1)preventif, 2) represif, dan 3) kuratif.Preventif yaitu melalui edukasi,represif yaitu pemberian tindakanatau sanksi, dan kuratif yaitupemulihan atau penyadaran kepadapara pelaku penyimpangan agardapat menyadari kesalahannya danmau serta mampu memperbaikikehidupannya, sehingga dikemudian hari tidak lagi mengulangikesalahannya.Berdasarkan kesimpulan danimplikasi dari penelitian ini, makapeneliti dapat mengemukakan saransebagai berikut:1. Bagi PT. PLN (Persero) Area Surakartaa. PLN seharusnya memberikanpelayanan yang baik dan efektif agar

masyarakat merasakan terlayanidengan baik sehingga merekamerasa puas atas pelayanantersebut. Misalnya penambahandaya, seharusnya PLN tidakmengulur-ngulur waktu untuksegera melayani pelanggan tersebut,yang nanti dikhawatirkan pelangganakan melakukan pelanggaran yangakan merugikan semua kalangan.b. Kurangnya pemahaman masyarakatmengenai informasi kelistrikansehingga akan lebih baik jika HumasPT. PLN (Area) Surakartamemberikan sosialisasi secaralangsung maupun tidak langsungdengan terus-menerus dan terarahuntuk memnberikan danmenyebarkan informasi mengenaipentingnya Kurangnya pemahamanmengenai pentingnya memahamiaturan yang berlaku sertapemanfaatan listrik yang baik yangsesuai dengan kebutuhanmasyarakat itu sendiri. Atau bahkanbisa menyebarkan informasitersebut melalui media misalnyauntuk sharing dengan groupfacebook atau sms gateway agarinformasi itu bisa terdistribusidengan baik.c. Humas PLN area Surakartamemperbanyak kegiatan yangbertujuan peningkatan kualitaskarakter masyarakat sepertiworkshop karakter, pelatihanmenggunakan listrik yang efisiendan efektif dan lain sebagainya.2. Bagi Masyarakat Kabupaten Sukoharjoa. Pembelajaran yang diberikan timP2TL seharusnya dijadikan bekalilmu untuk terus diterapkan danjuga disebarkan kepada tetangga-
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tetangga yang memerlukaninformasi tersebut.b. Persepsi negatif yang mengatakanbahwa PLN selalu kerja secaralambat seharusnya dihilangkansebab memang pelanggan PLNsangatlah banyak, sehinggamembutuhkan waktu untukmelayani satu per satu pelanggan.c. Masyarakat diharapkan selalumengikuti sosialisasi yang diadakanoleh pihak PLN agar kesadarandalam memanfaatkan listrik denganbenar dapat terealisasi dengan baikdan tepat sasaran.
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